BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Minyak Bumi

Minyak bumi merupaksn campuran persenyawaan kimia vyang
sangat komplek. Golongsan hidrokarbon adalaﬁ penvasun. utama
dari minysk bumi disamping persenyawasan-persenyawasn kimila
lain vang mengandung unsur-unsur ohksigen, belerang .
nitrogen dan metsl dalam jumlab yang kecll.
Fomposisi kimia yang smum dari minvek bumi dapat dilihat
pada
tabel I.¢77

Tabel Y. Komposisi kimia minyzk buwmi

Karbaon : 33,3

- 86,8 persen
Hidrogen : il.4 - 14 persen
Sulfur ' : 03,08 - 8,00 persen
Nitrocgen 3,11 - 1,70 persen
Oksigen 1,5 persen
Hetal 0L persen

Susunan (struktur)y @molewnsl persenyawvaan Widrokarbon
*»
dapst digolongkan atas 3 lanls abtama
a. Hidroksrbon parafinik.
Hidroksrbon 3Jenis ini  adalzh merupashkan DETSENYAWAEn

L Y

hidroksrbon dengsn zusunan rantal  abow-abom karban ()
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vang Jjenuh dan terbukas. Mempunyali rumus empiris C1

Hidrokarbon Jenis ini terdiri dari 2 mecam vaitu ;

Hormal parsfin mempunyval susunan rantsi karbon (C) vang
lurus. r
Misalnve : {n-butanas)
H H H H
H—¢C —C —¢C —¢C —H
H H H H
Izc parafin mempunysi susunan resntai kerbon  (8)  yang
bercsbang.
Misalnva (iso butanad
H H H
H —C —C — € — H
| | !
H H-C-4 H
H
Hidroksrbon naftenik.
Hidrokarbon Jenis ind  sdslsh  merupskan 0SrSenyswsan

susunan vachal atowm-stom  kKasrbon  vang

[yil

hidrokarbon dengan

jenuh dzlam bentuk rsntai hertutuap vang mempnnysl
kanfigurasi cincin. Honponyva i FL S eaniris ':'_fn Hzn .
Wiszlnyse {oikic beksans’
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JHOT Mk .
9Hé }Hf




Hidrcharbon asromatik.

c.
Hidroharbon jenis' ini adalsh merupshan persenyawann
hidroksrbon dengsn susunan rantsai stom-stom karbon dengan
ikstan rantsi tak jenuh membentuk swatu susunan linghksr
lingkar {cincin).

Hizsslnys :{benzensa) (naftalensa) (antrasené}
C o :
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1 li o It é | I | |
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Dalam minveak bumi ini digamping terdapatnva
persenyawaan-persenyawsan hidrokarbon, tnasih ads lagi

persenyawaan-persenyawasn non hidrokarbon vang wmenyusunnys,

tetapi jumlahnys sangat sedikit sehkali.

Senvaws-senyawa non hidrokarbon tersebut antara lain

1.

Senyawa Sulfur
Sulfur dalam minyak bumi dapat herups merkapten,

sulfida (wone,di,poli) dan sulfur siklis.

Higalnva 1~ merksptan
(metil merkaptan) (fenil merkaptan)
- ~ SH
bHa - DH |
C. H
HC” cH
|
H




- disuifids

{dimetil disulfidza)

CH3—S~S-CH3

{sulfur dietilen?

HR;Equ.
3.

[n]

Senyawas Nitrogen.

piridin,

o

|

NN

indal

3. Senvaws Oksigen.

{difenrnil disulfida’

- Bulfur Siklis :

(tiopen)

HC CH
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"Nitrogén dalam minvsk bumi didapsthkan berupa

guinolin

S

hkarbazol

Dhksiden dalam minyak bumi didapasthan berupsa

guylfoksida R -5 - R
|
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P
kerboksil - C
' | “o—H

fenol




alkil sulfat : R -0 ~ 440
PEXS
R-07 N9

4. Senyawa Metal.
Metsl dalam minvsk bumi ditemukan antars lsin sebagai
perak, kalsium, kadmivm, nikel, wvansdiuwm, besi dan
1sin-1lain. %)

Di$ebabkén karena sdanya perbedéan jenis, struktur dan
khowmposisi campuran hidroksrbon vyang terkandung di dalan
minysk bumi maka ninvak bumi dspsat digolongkan atas tiga (33
golongan yaitu :

1. Minysak buml pasrafinik
Hinvak bumi ini . tediri kebanvakan dari hidrokarbon Jjenis

parafin (alkana)} dan sedikit mekali mengandung

hidrokarbon jenis naften dan sromat.

2. Minyak bﬁmi naftenik (asphaltik}
Minvsk bumi ini terdiri kebanvakan dsri hidrokarhon jenis‘
naften dan sedikit sekali mengandung hidrokarbon  Jenis
parafin.

3. Minyvak buwmi csmpuran

Hinvak bumi ini hidrokarbonnya terdiri darl  campurun
hidroksrbon jenis pasrafin, nalten dazi avomab.

Hinyak bDumi yvang keluar darl sumnr  bor, tirlak <dapst
lang=ung digunakan sehsgal bahasn bakar, tetapi harﬁs
terlebih dsholn  dipisahksn stas  fraksi-fraksiocyva dengsn
menggunakan deétilasi bertingkat dan baru dapat memenuhi

persyasratan sebagat bahan bakar.Fraksi-fraksi vang




fraksi destilasi| Titik didih Eisaran no Atom C
gas ﬁidrokarbon 3s°¢ Cl - 05
bensin 40 - 180°¢C Ce - Cio
kerosin _ 180 - 230°C Cyy = Cyo
solar 230 - 305°C Cyg = Ci7
minyak ringan 305 - 400°C 018 - 028
"minyak pelumas CZS - ‘C36
residu 500°C Cag = Cao

=]
o

menggunakan destilasi bertingkat dan baru ~dapat memenuhi
persyaratan sebagal bahan bakar.Fraksi-fraksi vang
dihazilkan dari destilasi minyak bumi dapat dijelaskan pada

tabel berikut :

Tabel II, Fraksi-fraksi destilasi minyak bumi

Penyulingan dari bagian-bagian minvak bumi ini dilakukan
dengan tekaﬁan atmoafir dalam sebuah instalasi tersendiri
kareha penyulingan selahdutnya untuk memperoleh destilasi
minyal pelumas, blasanya dilakukan dibawah tekanan atmosfir.
‘Beberapa Faktor yang Mempengaruhi Mutu Bahan Bakar.
1. Mutu Bakar (Ignation Quality)
Satu-satunya cara mengukur mutu bahan bakar ini adalah

mengukur angka oktan. Angka oktan adalah angka yang
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menyatakan kualitas/mutu bakar suatu bhahan bakar yang

dinyatakan sebagai prosentase iszooktan dalam campuran

isooktan ~ normal heptan, vang dalam kondisi pemeriksaan
memberikan kecenderungan ketukan yang sama dengan bahan

bakar yang diperiksa.

Isoocktan dan normal heptan disebut bahan bakar pembanding
(reference fuel), dimana isooktan diberi nilai oktan 100

sedangkan normal heptan adalah nol. Alat untuk

4mengukurnya adalah CFR (Cooperative Fuel Research) F1.

Bahan bakar dengan angka oktan vang tinggi adalah yang
mengandung kadar arcmatik yang tinsgi, dimana senyawa
aromatik ini yang menyebabkan timbulnya asap yang banyak.
Déya Penguapan (Volatility) .
Volatilitas bahan bakar mempengaruhi "performance” dari
mesin, antara lain
- Mudah atau sukarnya start
~ Distribusi campuran bahan bakarnya
—~ Pemanasannya apakah memerlukan waktu yang pendek atau
ranjang.
~ Pembakaran sempurna atau tidak dan
lain-lain.
Stabilitas Bahan Bakar dalam Penyimpanannya
Secara umum stabilitas adalah
- Stabilitas terhadap penguapan ( stabilitas fisik )

- Stabilitas terhadap oksidasi ( stabilitas kimia )
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Stabilitas terhadap penguapan a=]lama penvimpanan,
“penanganan dan pendistribusian diukur dengan distilasi
ASTM, hal ini sudah tercalkup pada persyaratan
volatilitas, sedangkan stabilitas .terhadap ckaidasi
selama penyvimpanan meliputi antara lain
1. Pembentukan gum. Adanya senyawa-senyawa tak Jenuh
dalam bahan bakar menyebabkan terjadinya oksidasi
dan polimerisasi dan berakhir dengan membentuk
polimer yang berupa suatu zat yang elastik vang
disebut gum. Terjadinya oksidasi dapat dicegah
dengan penambahan antioksidan dan polimerisasi
dengan penambahan inhibitor.
2 Perubahan warna vang berasal dari szat warna Vyang
larut dalam minyak. vans vaka terhadap sinar
matahari.(5)
Z2.2. Teori Asam - Basa Lewis
Pada tahun 1923 G.N. Lewiz memberikan definisi tentang
azam dan basa dari species, vaitu asam adalah suétu species

dafinisi ini

»

[t1)
]
Y
o

vang dapat menerima pasangan e=lektron. Dan

species yang berupa ion atau malskul  vang mampu  menerima

73

pamzangan elektron disebut sebagal azam, sedangkan specie

ngan  olektron untulk  membentuk

mn

yang mampu memberikan pas
ikatan dengan species lain disebut baza. Pada perkembangan
zelanjutnya  teori asam-hazsa Lewia dilembangkan oleh

B.G.Pearzon menjadi teori asam-baza koras dan lunak.
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Basa_Lewis digolongkan asbagal lunak, Jika species
tersebut mempunyail kemampuan terpolarisasikan tinggi,
elektronegatifitas rendah, mudah teroksidasi dan memililki
orbital kosong vang relatif - rendah. Sedangkan basa keras
jika specles tersebut memiliki sifa? vang berlawanan dengan

basa lunak diatas.

Contoh : Urutan kekuatan basa dari keras ke lunak dari kiri

ke kanan semakin naik: H,0, OH. OCH, . F, NH,, CgHg

o -2

dan 5,0 .
273

N, NO

3

2’

\

ey

N - - o -

NH4OH, CSH5SH, Br , I , SCN , uOt
Asam yvang digolongkan sebagai asam keras adalah species
vang mempuggai _kemampuan terpolarisasi rendah, ukrannya

kecil, mempunyai muatan positif tinggi, mudah dilepaskan

elektron terluarnya, mempunyai orbital d kosong.

+ .+ + + + +2

Contoh golongan asam keras : H , Li , Na , X, Be, Mg™ =,

42 +2 + + +73 +3 +3 4 . +4

0a®2, grt?. a1*®, so*®, wet?, At ™, ai™, miTh,
Al(CHz)s, 803

o+ + + +2 +D +2

Contoh golongan asam lunak :Cu , Az . Au . Hs —, Pt ~, Hzg —,

BHq, Io, BPQ, ICN, O, Br . I dan lagam-losam dengan berat

Korelasi antara asam-—aszam lunalk dan keras dalam reaksi
asam-basa adalah asam keras le=bih szuka dengan basa keras dan

azan lunak lebih suka dengan basa lunak. sebagal contoh :
- + D
nH (keras) + Ag (lunzl) = Ag(OH) (1)

-+ N

MH. - (lunak) + Ag  (lunal) > Ag(NHL), (2)
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NHz  (lunak) + H' (keras) > NH (3)
OH (keras) + H' (keras) —> H,0 (4)

dalam reaksi diatas. (1) tidak lsbih baik dari rada (2) dan
(3) tidak lebih baik dari pada (4). Dengan sistem ini dapat
'diguhakan untﬁk menerangkan berbasai macam reaksi vang
mungkin seperti reaksi pembentukan kompleks, pembentukan
ikatan hidrogen, pembentukan ikatan kovalen dan ikatan
ionik.

Tentang alasan mengapa keras lebih suka keras dan lunak
lebih suka lunak dapat diterangkan dengan melalui
rembentukan ikatan kovalen dan ionik. Asam kerazs dan basa
keras mempunyai ukuran partikel vang kecil dan muatan 'yang
tinggl sehingga apabila befeaksi maka i1katan yang terjadi
adalah ionik, sebaliknya antara asam iémah dan basa lemah

lebih mudah membentuk ikatan kovalen tarmasulk Juga

pembentukan ikatan pi.(a}

2.3. Kompleks Donor - Akseptér Elektron

Kompleks donor-akseptor =lsktron merupakan reakai
azam-basa Lewis, dimana dalam reaksi tersebut atom atau
molekul vang bertindalk sebagai donor elektoﬁ dipihak yang
satu dan yang lain bertindak =zebagai akseptof alektron.
Molekul atau atom ‘yang bertindak sebagai donor elektron
harus - mempunyal kemampuan untuk menyumbangkan  elektron

sedangkan vang bertindak sebagai akseptor elektron harus




2. Kompleks akeseptor dan donor antara dua  senyvawa

Y
—

mempunyai orbital kosong. Pada unmumnya realsi pembentukan
kompleks donor-akseptor elsktron jumlah molekul atau atonm
donor dan akséptor elektron ada dalam perbandingan yang

saﬁa, biasanya 1:1, tetapl adakalanya tidal demikian.

Molelul atom yvang bertindak asecbagal akseptor e lektron
digoleongkan menjadi tiga, yaitu :
1. Akseptor logam yang dapat .membentuk komplels genvaw?
olifin dén sen&awa aromatik. Dalam reaksi ini  Dewal
memberikan contoh pembentulkan kompleks ion Ag+ dengan
senyawa 0lifin, ikatan yang terjadi merupakan tumpan:s
tindih antara elektron—p} dari olifin dengan orbital
.;kosong yang tgrdapat dalém Ag. Ikatan yang terbentul
..mérupakan ikatan sigma, sebagai . akibat darl reaksi
 fpembentukag ' kompleks tersebut adalah berkurangnya
!;kerépatan elektron senyawa 0lifin dan bertambahnya

kerapatan elektron pada ion Ag™,adapun reaksinya adalah :

R,C = CR, + Ag" ——> (RyC = CR,)Ag"

<

Contoh lain adalah benzena dengan 1ion peral seperti

dibawah ini :

karens

rengaruh dipol-dipol rerinduksi. Pada sistem  ini lelih




>
o]

sulit dari yanglpertama untul diteranzglkan, kesulitan ini
disebabkan oleh senyawa sal=eptor tidal mempunyal orbital
kosong yvang dapat menerima pazangan =2lektron, pembentukan
ikaﬁan hanya didasarkan pada gaya taril dipol-dipol
terinduksi. Ikatan vang terbentuk dalam pembentukan
kompleks

Jenis ini sangat lemah, contoh amina dengan senyawa  YVang

mengandung gugus nitro :

ja =g

0

/

"R - nT

>

keadaan ini sering disebut ikatan yvang terbentuk karena

+
"z
|
)
~
)
|

D~ Z— D
|
SE
|
3

XL

terjadi pemindahan muatan.
3. Kompleks akseptor dengan unsur-unsur halogen
Molekul seperti Iodium. Erom. ¥leor dapat mambentul

kompleks dengan senyawa amina, hidrokarbon arcomatil,

JugAa

e

fde
-
-t

keton dan sebagainya, pembentukan ikatan
berdasarkan pengaruh dipol-dipael.
2.4. Proses Ekstraksi.

Proses ekastraksi dengan pelarut ini

perbedaan komponen dalam suatu pelarvut. dimana galah =zabtu
dapat bercampur dalam semuxz bahagzian sadanckan  yang
lainnya hampir tidak dapat bercampur dengan rolarul

taersebut.
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Bila Y¥Xedalam suatu campuran ditambahkan aajumlah
pelarut, maka campuran tersebut akan terdistribusi menjadi
dua fasa yaitu :

— Faga ekstrak yang kayva akan pelarut dan mengandung
komponen yang terlarut.
- Fasa rafinat yang mengandung komponen yvang tidak terlarut.
Kedua fasa 1ini akan terpisah Ee dalam dua lapisan
. s (143
berdasarkan perbadaan berat jenisnya.’

Tahap - tahap operaszi vyang terjadi dalam proses
ekstraksi ini adalah :

- Kontak yang baik antara pslarut dengan umpan
—~ Pemisahan fasa rafinat dari fasa =kstralk.

Sistim ekstraksi dengan pelarub ini dipengaruhi oleh
- Temperatur ekstraksi.

Semékin tinggi temperatur elkstrakzsi akan menambah
kelarutan minyak dalam pelarut, membsrikan hasll rafinat

vang semakin kecil, tetapi mangurangil gelektifitas

L

p=larut.
- Waktu pencampuran dan waktu pendiaman.
Tergantung kepada eratnya kontall antara minyvalr  denzan

pelarut. Pencampuran yansg hail, hiazanya cukup untuk

memperolah  kesetimbangan  dalam  waktu relatif pendak,
zedangkan pengadulkan yang berlebihan mingkin mempunysai

pengaruh yang tidak diinginkan pada waktu pendiaman.

- Selektifitas pelarut
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Selektifitas pelarut diartikan sebagai kemampuan untuk
melarutkan suatu komponen terhadap komponen

lainnya. Selektifitas dari pelarut untuk memisgahkan
campuran A dan B didefinisikan =ebagai perbandingan
koefisien distribusi dalam kedua fasza.

B XAP

dimana : 8 = koefigien dizteibusi

{ A ) dalam fasa P

1]
oy
[»)
o]
1y
m .
o]
ct
L]
[51)
m
fa
ra
D
o
ot
4]
vy
fad
1}
b
—
-
fu
-

Xar
XBP = konsentra=zi zat terlarut { B ) dalam fasa P

Bila semakin besar 8, pelarut zemalkin selektif. Pemisahan

Daya pelarut.

Daya pelarut didefinisikan sebhasg=zi kemampuan pelarut untuk
melarutkan suatu komponen tertsntu, dinvatakan dengan
kuantitas solute di dalam pelarut. Dalam ekstraksi senyawa
aromatik, relarut harus mampunyal dayva pelarut vang bhesar

untuk  komponen  aromatil terzeobar Bila

k daya pelarut
rendah, akan membutuhkan Junlizh rslarut vang banyak.
Faktor fisika dan kimia pela-ut.

« Berat Jjenis pelarut harus beozzr dari umpan

£

yanz =ondzh

. Mempunyail viskosita

- Mempunyai titilk belu varz sondabh Jdzn haruz =tabil

(1

- Pelarut haruz non kovosi¥ tarbialap slas 0

Mntuk memizahlan  senvaws  hideslasbhan  aromatil dalam
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campuran reaksi minyak dapst ditambshkan larutan asam

sulfat, dimana aksan terjadi resksi sulifonasi. (35

+ HO 50, OH 2 ?02 OH
+ H50
&

benzenSulfonat

2.5. Proses Adsorbsi

Gejala Absorbsi dapat diartikan sebagal suatu proses
melekatnya molekul-molekul atav zat pada permukaan zat
1ain; Tinjauan dari gejala ini secara garis Dbesarnya
dibagi dalam dua golongan utama, yaitu adsorbsi gas dan
adsorbsi larutan. Dalam hal ini gejala adsorbsi vyang
ditinjaun adalah sistem cair-padat atau adsorbsi larutan.
Frundlich dan langmuir memberikan gambaran tentang
adsorbsi zat terlarut dari larutan oleh =zat padat.
Secafa matematika Freundlich dan langmuoilr menyatahkan
persamaan isoterm adsorbsi.

Persamaan isoterm sdsorbsi Freundlich, sadalah

1

m n ;
—— = k.cC
X

persamaan ini werupakan dasar dari proses isoterm adsorbsi

padat cair.
dimans m = jumlsh adsorben

b4 = jumlah yang terserap




k& n = Tetapan
c = Konsentrazi rada gaat keastimbangan.
m

Dengan mengalurkan =« sebagail fungsi ¢ dan memplotkan

1og1o m versus loglo o. maks harga n dan Lk dapat

L37]
o]
i

[

Ly

(i

[£1]

3
=

job

ditentukan dari slope dan inters
Isoterm Freundlich ini tidak herlaku bila konsentrasi
adsorbat terlalu tingsi atau vekat grafik akan menunjukkan
penyimpangan.(Z)

Ditinjau dari ikatan vyanzg terjadi antara | molakul

teradsorbai dengan permukaan padat, maka terdarat dua bentuk

adsorbsi yaitu :

1. Adsorbsi fisika.
Adsorbsi fisika adglah penempelan adsorbat prada permukaan
adsorben , maka gaya - gaya yvang timbul hanya gaya Van

der Walls vang tidak begitu beszar.Zshubungan dengan 1tu

panas
adzorbai figlka tidak tinggi dan Jusa anergl
pengaktifannva tidak Linmgzi, vaitn asekitar panas

" pencairan uap ( gas ) ad=zcrbat terzaobut.
Adsorbsi fisika ini dapat mencairksn uap ( Zas } adsorbat
maka adsorbsi fisika dapat memberilan beherapa lapisan
molekul ( multi layer ).
2. Adsorbsi kimia.

Adzorbai kimia adalah IE SRR R ST! rengilatan antara

L R
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adsorbat dengan adsorben secara kimia. Adsorbsi kimla ini
hanya dapat memberikan adsorbsi molekul adsorbat satu
lapisan ( mono layef } karena ikétan kimia antara molekul
adsorbat sulit.(ll)

2.6. Klasifikasi Ad=sorben

Adsorben secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi
dua golongan yaitu : adsorben polar dan non polar. Perbedaan
ini hanya didasarkan pada sifat permukaan adsorben, sebagai
cdntoh silika gel merupakan adsorben polar apabila pada
permukaannya mengikat sugus OH, tetapl apabila gugus OH
diganti dengan CHSO‘ maka silika gel tidak -lagi Dbersifat
polar tetapi non polar. Oleh sebab itu peninjauan gugus yang
diikat pada permukaan adsorben sangat penting sebab dengan
mengetahui gugus yang terdapat pada permukaannya kita dapat
mengetahui sifat - sifat permukaan adsorben tersebut.

Berdasarkan distribusi elektron vang terdapat
dipermukaannya adsorben daﬁat digolongkan menjadi tiga,
menurut Kiselav :

1. Adsorben yang permukaannya tidak mengandung gugus
fungsional atau penukar ion, seperti karbon aktif.

2. Adsorben vang bermuatan positif pada permukaannya,
adsorben Jenis ini mempunyval gugus fungsional OH pada
permukaannya yang bersifat asam, seperti SiOz.nHQO, atom
hidrogen pada sgugus OH yang terdapat pada permulkaan

adzorben tersebut mudah dilepas zsebagai proton sehingga




ﬁéngakibatkan orbital 4 atom 91 menjadi kosong.

3. Adsorben yang bermuatan negatif, adsorban  Jenis  ini
pada permukaannya mengandung ikatan rangkap atau gﬁgus
vang bermuatan negatif, seperti CN, adsorben Jenis ini

sering diperoleh dari gabungan adsorben jenis pertama
(11)

o

2.7. Interaksi Adsorben Positif

dan kedua.

Interaksi adsorben dengan senyawa yans diserap pada

adsorben vang mempunyai muatan positif pada permukaan

unumnya | adalah specifik, zebagai contoch 5ilika gel

0) dan alumina ( Al.Q,.nH-O ), dimana keduanya

(53057 nH, nlg nH,

‘merupakan adsorben positif. Silika gel merupakan adsorben

pozitif yang tersusun dari gabungan dari Si0, yang membentuk
rolimer atau gabungan dari struktur tetrahedral dari 510,.
2ifat adsorben (serapan) dari silika gel tergantung dari

barapa banyak struktur dari tetrahedral yang dikelilingi

oleh gugus OH pada permikaannya. Xarena strukturnya
tetrahedral maka gserapan voarstariadi tidak merata.
Tetapi serapan adsorben terszsbut ditsntukan oleh gugus OH

dari Si - OH, per sartuan luaz permikaan.
.Keselav menunjukkan bahwa rada permukaan silika gel
terdapat dua Jjenis gusgus OH, vaibtae -
1. Gugus OH bebas, gusus Jjenis int tidalk mengadakan ikatan
dengan sesama gugus  OH  permulann membentulk . ikatan

o~

hidrogen, karena Jaralk terdekat antara gugus OH vang
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terdekat adalah 0.5 - 0,52 nmm.

2. Gugus OH terikat, termasul puzat aktif yang mempunyal
pasangan elektron bebaa. OH Jenis ini Jarak terdekat
antara gugus ©OH adalah 0,28 - 0.26 nm, maehingga
memungkinkan terbentuk ikatan hidrogen antar sesama guzus
OH.

Dari kedua Jjenis gugus OH tesebut distaz yang memegansg
reranan sangat bhesar adalah OH alktif.

Namun demikian keaktifan dari gilika gel tetap
difentukan oleh jumlah gugus OH vyang terikat diperhukaan,
makin banyak gugus OH yang terilkat maka silika gel makin
realtif. Perlu diingat bahwa jumlah gﬁgus OH ditentukan oleh
témperatur saat pembuatan dan tidak ditentukan oleh luas

Interaksi gugus OH aktif dan sgugus OH bebas dapat
(11)

parmukaan.

dilihat pada gambar dibawah ini

":—O
¢

Ghp.2. 1. Gugus OH aktif dan OH bebas yang diikat pada

pernukaan Silika Gel dalam kristalnya.
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Jumlah gugus OH bebas dan OH aktif tergantung oleh pori

~ pori silika gel, silika gel yang mempunyai pori - pori

lebar ( wide porous )} banyak mengandung gugus OH bebas dan

pada pemanasan 423 - 437 °K konsentrasi OH mendekati
konstan kira - kira 4,6 OH / 1n m2 luas permukaan.
Sedangkan silika gel yang mempunyai pori - pori kecil

lebih banyak mengandung OH aktif. Gambar berikut dibawah

ini menunjukan Jumlah gugus OH relatif terhadap pori -

pori‘ll):

0,8 -
0,6 -
(ppm) 0,4 - '#
O » 2 - ) .
Ao S A - .
10 20 30 70 80
diameter pori
( nm )

Gbr.2.2. Konsentrasli relatif gugus OH terhadap pori - pori.

Molekul vyang mempunyal gugus fungsional mengandung
pasangan elektron bebas, lkatan rangkap atau ikatan pi akan
disefap oleh gugus OH aktif . Sedangkan molekul yang
mempunyal gugus monofungsional akan diserap oleh gugus OH
bebas dan gugus OH aktif. Untuk senyawa yang mempunyal gugus
polifungsional maka.harus diketahui Jjenis gugus fungsional
tersebut serta Dbentuk strukturnya, dalam hal ini ada

beberaps kemungkinan terjadi serapan oleh adsorben :




24

1. Jika tidak ada energi interaksi yang dominan antar gugus

fungsional .dengan adsorben, maka tiap - tiap gugus

fungelonal akan diserap oleh gugus aktif darl adsorben

vang letaknya berdekatan.
2. Jika senyawa mengandung lebih darl satu gugus fungsional
dan dapat berinteraksi dengan adsorben dengan energl
yang berbeda - beda, maka hanya Vyang terdekat dengan

gugus aktif yang akan diserap oleh adsorben.

Molekul - molekul yang mampu membentuk ikatan “hidrogen

dan mempunyal ikatan tak Jjenuh, seperti hidrokarbon aromatlk

dengan kompleks pi-nya sering memberikan interaksi yang

specifik Gambar dibawah ini menunjukkan interaksi specifik
pembentukan ikatan hidrogen antara senyawa . - senyawa

tertentu dengan adsorben(11)
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Gbr.2. 3. Interaksi Adorben dengan Senyawa-Senyawa
tertentu.

Pada temperatur tinggi silika gel mempunyai kemampuan
vang besar menyerap molekul -~ molekul hidrokarbon tak Jjenuh
dan molékul polar, demikian pula adsorben .lain seperti

alumina dan zeolit.

Pada umumnya senyawa yang diikat adalah senyawa vang
dapat membentuk ikatan hidrogen, hidrokarbon tak Jenuh dan
hidroKarbon aromatik. Senyawa - senyawa tersebut’ sering
memberikan interaksi specifik.<8)

2.8. Analisa Sampel

Sampei vang dihasilkan dianalisa dengan menentukan
titik anilinnya ( anilin point ). Titik Anilin dari suatu
Jenis mihyak adalah suhu terendah pada mana minyak tadi
menjadi satu dengan anilin yang sama volumenya dengan minyak
tadi. Titik anilin ini berguna untuk menentukan kualitet
atau mutu dari suatu bahan bakar . Bila titik anilinnya

tinggi maka pérsentase hidrokarbon aromatik dalam minyak




-'&apaﬁ ‘dilakukan dengan membandingkan waktu retensi
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kecil'dan ini sangat diperlukan sekali dalam pemakaian
minyak atau minyask tersebut mempunyail mutu yang baik. Tetapl
bila titik anilinnya rendah, maka persentase hidrokarbon
aromatik yang terdapat dalam minyak akan besér dan ini tidak

menguntungkan bagi mutu suatu minyak / bahan bakar pada

sifat péﬁbakarannya.(l)

Selain itu secara kuantitatif sampel tersebut
ditentukan dengan alat kromatographl gas.
Kromatographi gas bekerja berdasarkan prinsip migrasi
diferensial diantara dua fase gerak dan fase diam, melalui
proses yang sedemikian rupa,sehingga terjadi pemisahan satu

komponen atau lebih yang ada dalam cuplikan secara

*.selektif;di;ﬁ fase diam. Penentuan komponen yang diteliti

dan

spiking terhadap zat standar. Spiking dipakai jika ternyata

karena sesuatu waktu retensi tak . sama. Analisa dengan

kromatographi gas mempunyai keuntungan antara lain : daya

pisah terhadap komponen tinggi, peka dan cepat-(4)

Dalam kromatographi gas terdapat empat peubah utama

jalah : gas pembawa, Jjenis detektor, Jenis kolom dan fase

-

diam, serta suhu atau kondisi suhu untuk pemisahan.
Faktor yang menyebabkan suatu senyawa bergerak melalui

kolom kromatographi gas 1ialah keatsirian yang merupakan

sifat Senyawa tersebut dan aliran gas melalui kolom. Hal

yang menentukan ialah bahwa kita harus memakai gas paling

murni, yaitu untuk mengurangi derau detektor.

Datektor adalah gawai'yang ditempatkan pada ujung kolon

kromatographi gas yang menganalisis aliran gas yang keluar
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dan memberikan data kepada 'perekam data yang menyadikan
hasil kromatogfam secara  grafik. Dalam analisa ini
menggunakan detektor DIN. Detektor ini pada hakekatnya
bersifat umum untulk hampir semua senyawa organik dan sangat
peka.

Pemiiihan kolom disesuaikan dengan polaritas komponen
vang diémati, dan kezstabilan komponeﬂ terhadap kolom yang
bersangkutan.

‘Kromatographi gas didasarkan pada dua sifat senyawa
vang dipisahkan, kelarﬁtan senyawa itu dalam cairan tertentu
dan‘tekanan uapnya, karena tekanan uap bergantung langsung
‘pada suhu, maka suhu  merupakan faktor utama dalam
kromatographi gas. Pemisahan.pada percobéan ini dilakukan

pada suhu yang berubah secara terkendali, biasa disebut suhu

diprogram.(is)

Kondisi - Lkondisi alat kromatographi gas yvang

digunakan adalah

Alat 7 | : Kromatogrphi Gas Hitachi 163
Kolom : ov-17

Detektor : FID

Temperatur kolom : 60° - 250°C : 7 1/2 °C / win
Temperatur indeksi : 275°¢C

Gas pembawa : N2

Oksigen / udara : 1.8 kg / cm2

Kanepatan kertas : 3 mm / min






